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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wakaf merupakan instrumen keuangan sosial Islam yang memiliki peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas Muslim
terbesar di dunia memiliki potensi wakaf yang besar. Berdasarkan data Sistem Informasi
Wakaf (SIWAK) Kementerian Agama per September 2021, potensi wakaf tanah di Indonesia
mencapai 414.829 lokasi dengan total luas tanah sebesar 55.259,87 Ha. Seiring
perkembangan zaman, wakaf tidak hanya dikembangkan untuk hal klasik seperti pendirian
masjid, rumah ibadah, pemakaman, dan sekolah saja. Namun, wakaf Kkini sudah
dikembangkan untuk usaha produktif yang memberikan manfaat berkelanjutan (Haryanto,
2012; Mustofa et al., 2020).

Inovasi wakaf terus dilakukan, salah satunya yaitu inovasi wakaf uang. Wakaf uang di
Indonesia mulai dikenal sejak dikeluarkannya Fatwa DSN MUI pada tahun 2012. Lebih
lanjut, Badan Wakaf Indonesia menginisiasi adanya Gerakan Nasional Wakaf Uang (GNWU)
sebagai terobosan untuk mengurangi tingkat ketimpangan sosial dalam rangka mewujudkan
pemerataan pembangunan nasional. Selain itu, Pemerintah juga mengembangkan wakaf pada
instrumen keuangan negara melalui penerbitan Cash Wagf Linked Sukuk.

Namun, dibalik inovasi pengembangan wakaf, masih terdapat beberapa permasalahan
yang perlu diperbaiki. Salah satunya terkait rendahnya literasi wakaf. Skor indeks literasi
wakaf 2020 secara keseluruhan berada di angka 50,48% atau tergolong rendah (Badan
Wakaf Indonesia et al., 2020). Aldeen et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi wakaf
yang masih rendah dikarenakan penyampaian wakaf yang kurang dipahami oleh
masyarakat luas. Hal ini juga ditunjukkan oleh Ibrahim dan Atiullah (2018) yang
menunjukkan bahwa pemahaman tentang wakaf, terutama wakaf uang masih rendah.
Kemudian permasalahan lainnya adalah ketidaktahuan masyarakat terhadap perkembangan
wakaf yang dinamis. Rendahnya literasi ini dapat menyebabkan besarnya gap antara potensi
dan realisasi wakaf uang. Hal ini dibuktikan dengan realiasi wakaf uang hanya mencapai
Rp391 Milyar, sementara potensi wakaf uang nasional adalah Rp180 triliun per tahunnya
(KNEKS, 2021). Kondisi ini seharusnya mampu mendorong berbagai pihak untuk
mensosialisasikan wakaf, khususnya wakaf uang secara lebih masif.

Peningkatan literasi wakaf saat ini sudah banyak dikembangkan melalui kanal digital,

baik melalui website, maupun pada media sosial. Generasi milenial merupakan generasi



prioritas yang dapat disasar dalam upaya peningkatan literasi wakaf uang, terutama literasi
wakaf uang melalui kanal digital. Generasi milenial adalah generasi yang lahir pada tahun
1981 sampai dengan 1996 (Ross & Rouse, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2021), jumlah generasi milenial di Indonesia mendominasi 33.75% dari keseluruhan
populasi. Generasi milenial diharapkan mampu menjadi target pengembangan ekonomi Islam
(Setiawati et al., 2019; Vanany et al., 2020). Hal ini didukung dengan karakteristik generasi
milenial yang cenderung menyukai media sosial, memiliki pemahaman teknologi yang tinggi
dan menyukai untuk melakukan transaksi secara non-tunai (Ghanny & Fatwa, 2021). Namun,
hal ini tidak menunjukkan bahwa literasi tentang wakaf, khususnya wakaf uang pada generasi
milenial pada kondisi yang baik. Ghanny & Fatwa (2021) mengukur tingkat literasi
wakaf pada generasi milenial di Jakarta, Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa literasi
wakaf pada generasi milenial pada kondisi rendah yaitu 36.71%. Hal ini berbanding
terbalik dengan temuan Napitupulu et al. (2021) yang melakukan survei pengukuran literasi
wakaf pada generasi Z dari usia 18-23 tahun yang menunjukkan bahwa literasi wakaf
mencapai angka sangat tinggi yaitu 83.48%.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi
wakaf uang melalui kanal digital kepada generasi milenial menjadi sangat penting. Hal
ini didukung dengan beberapa alasan. Pertama, generasi milenial mendominasi kelompok
populasi di Indonesia. Kedua, generasi milenial masuk dalam usia produktif yang dapat
berkontribusi aktif dalam wakaf uang. Ketiga, penyampaian literasi melalui kanal digital
sesuai dengan karakter generasi milenial.

Peningkatan literasi dapat dilakukan secara menarik dan atraktif dengan
memperbanyak visualisasi dampak wakaf sehingga menarik masyarakat untuk berwakaf. Hal
ini didukung dengan penelitian Wadi & Nurzaman (2020) yang menyebutkan bahwa
penggunaan video yang menarik adalah efektif dalam meningkatkan literasi wakaf
melalui kanal digital. Massive Open Online Course menjadi sebuah inovasi media belajar
yang efektif bagi mahasiswa dan masyarakat secara berkelanjutan dalam meningkatkan
literasi wakaf uang sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa literasi terhadap wakaf masih

rendah.

1.2 Tujuan
Tujuan dari MOOC ini adalah menyediakan pembelajaran secara digital tentang
literasi wakaf uang (cash wagf) melalui kanal digital pada generasi milenial yang mencakup:

a. Konsep wakaf dan wakaf uang serta perbedaaan yang mendasarinya



o

Keutamaan dan fungsi berwakaf uang

Tata cara wakaf uang melalui kanal digital

a o

Inovasi digitalisasi literasi wakaf uang
Literasi wakaf uang melalui kanal digital

D

Optimalisasi wakaf uang sebagai endowment fund

1.3 Sasaran
Sasaran konten modul MOOC ini adalah generasi milenial dari berbagai latar

belakang, termasuk mahasiswa dan praktisi wakaf.

1.4 Ruang Lingkup
MOOC ini berisi penjelasan tentang literasi wakaf uang di kalangan milenial yang
dijelaskan dalam bentuk teori, ilustrasi praktik dan disajikan dalam bentuk presentasi audio

dan visual yang menarik dan mudah dipahami.



BAB 2
PROSES PENGEMBANGAN

2.1. Tahapan Kerja

Dalam penyusunan dan pengembangan modul MOOC ini terdapat tiga tahapan yang

akan dilalui, yaitu:

1)

2)

3)

Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan gagasan dan ide yang akan dibahas
terkait konten MOOC. Ide tersebut dibuat secara berkesinambungan dan berurutan
yang nantinya akan disampaikan ke dalam 10 sub pokok yang akan ditampilkan ke
dalam 10 bahan konten. Persiapan selanjutnya adalah menyiapkan segala bahan
penunjang yang akan digunakan dalam kaitannya pembuatan konten seperti
menyiapkan kamera, microphone, tempat, dan materi konten.
Proses Kerja

Tahapan selanjutnya adalah proses kerja dengan melakukan perekaman konten
sesuai masing-masing tema yang telah direncanakan. Masing-masing video berdurasi
15 menit. Pada video pertama menjelaskan tentang pengenalan sejarah perkembangan
wakaf. Pada video kedua menjelaskan konsep dan mengidentifikasi jenis-jenis wakaf.
Video ketiga menyoroti pentingnya atau keutamaan dan fungsi berwakaf. Video
keempat menjelaskan apa itu wakaf uang dan perbedaan wakaf uang dan wakaf
melalui uang. Selanjutnya video kelima akan membahas figh kontemporer wakaf
uang. Video keenam membahas cara berwakaf uang melalui kanal digital. Video
ketujuh akan membahas terakait bentuk dan tahapan literasi wakaf uang melalui kanal
digital pada generasi milenial. Selanjutnya, video kedelapan membahas tentang
inovasi digitalisasi literasi wakaf uang. Video kesembilan akan membahas tentang
relevansi wakaf dalam pencapaian SDGs. Terakhir, pada video kesepuluh membahas
tentang optimalisasi wakaf uang sebagai endowment fund.
Proses Editing

Proses editing merupakan proses terakhir dalam pembuatan modul MOOC.
Melalui proses editing video dan rekaman suara diharapkan menghasilkan konten
video yang sesuai, menarik dan mudah untuk dipahami, sehingga pesan konten dapat

diterima dengan baik.



2.2. Analisis Konten

Konten yang akan disiapkan berkaitan dengan literasi wakaf uang melalui layanan

digital pada generasi milenial. Beberapa tahapan yang akan dijelaskan dalam konten modul

ini adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

10) Pembahasan optimalisasi wakaf uang sebagai endowment fund

Pengenalan sejarah perkembangan wakaf

Penjelasan konsep dan mengidentifikasi jenis-jenis wakaf

Penjelasan keutamaan dan fungsi berwakaf

Penjelasan apa itu wakaf uang dan perbedaan wakaf uang dan wakaf melalui uang

Pembahasan terkait figh kontemporer wakaf uang

Penjelasan bagaimana cara berwakaf uang melalui kanal digital

Mengidentifikasi bentuk dan tahapan literasi wakaf uang melalui kanal digital pada

generasi milenial

Penjelasan inovasi digitalisasi literasi wakaf uang

Penjelasan relevansi wakaf dalam pencapaian SDGs

2.3. Desain Konten

Di bawah ini akan dijelaskan tabel mengenai desain konten yang akan diterapkan
dalam modul MOOC ini:

Tabel 2.1 Desain Konten

Modul Topik Sub Topik Materi Desain Konten
1 Sejarah Sejarah wakaf | Menjelaskan sejarah | Handout,
perkembangan di masa perkembangan ceramah, ilustrasi
wakaf rasulullah dan | wakaf dari Masa
sahabat Rasulullah hingga
Sejarah wakaf | perkembangan
di dunia wakaf saat ini di
Sejarah wakaf | Indonesia
di Indonesia
2 Konsep dan jenis Dasar hukum Menjelaskan dasar Handout,

wakaf

wakaf

Konsep wakaf

hukum, konsep

wakaf, dan jenis-

ceramabh, ilustrasi




Jenis-jenis jenis wakaf
wakaf
Keutamaan dan Manfaat Menjelaskan Handout,
fungsi berwakaf berwakaf keutamaan termasuk | ceramabh, ilustrasi
Fungsi manfaat dan fungsi
berwakaf berwakaf menurut

Islam

Perbedaan wakaf
uang dan wakaf

melalui uang

Definisi wakaf
uang

Dasar Hukum

Contoh wakaf
uang

Contoh wakaf

e Menjelaskan apa
itu wakaf uang dan
dasar hukum
positifnya

¢ Menjelaskan

perbedaan wakaf

Handout,

ceramah, ilustrasi

melalui uang uang dan wakaf
melalui uang
dengan
memberikan
contoh empiris
Figh kontemporer Pendapat Menjelaskan Handout,
wakaf uang ulama pendapat ulama ceramabh, ilustrasi
kontemporer kontemporer tentang
tentang wakaf | wakaf uang
uang
Bagaimana cara Wakaf uang Menjelaskan cara- Handout,
berwakaf uang melalui website | cara berwakaf uang | Wawancara
melalui kanal dan aplikasi melalui layanan kolaborasi
digital Wakaf uang digital (website,

melalui mobile
banking
Wakaf uang
melalui e-
wallet dan e-

commerce

aplikasi, mobile
banking, e-wallet,

dan e-commerce)




7 Bentuk dan Jenis-jenis Menjelaskan jenis- Handout,
tahapan literasi literasi wakaf | jenis dan tahapan ceramabh, ilustrasi
wakaf uang uang dalam melakukan
melalui kanal Tahapan literasi wakaf uang
digital pada literasi wakaf | melalui kanal digital
generasi milenial uang pada generasi

milenial

8 Inovasi digitalisasi Literasi wakaf | Menjelaskan literasi | Handout,
literasi wakaf uang melalui wakaf uang melalui | ceramah, ilustrasi
uang sosial media sosial media dan

Literasi wakaf | podcast dengan
digital melalui | membuat konten
podcast menarik
9 Wakaf dan SDGs Relevansi Menjelaskan tentang | Handout,
wakaf dan relevansi wakaf pada | ceramah, ilustrasi
SDGs pencapaian SDGs
10 Optimalisasi Perkembangan | Menjelaskan Handout,
wakaf uang empiris wakaf | bagaimana Wawancara
sebagai uang sebagai mengoptimalisasikan | kolaborasi

endowment fund

endowment
fund di negara-
negara lain
Optimalisasi
wakaf uang
sebagai
endowment
fund di
Indonesia
Integrasi cash
wagf dengan
instrumen dana
sosial Islam

yang lain

wakaf uang sebagai
endowment fund
dengan memotret
perkembangannya
secara empiris dan

potensinya




2.4. Pengembangan Konten

Konten dikembangkan secara inovatif untuk memudahkan pemahaman pengguna.
Diantara pengembangan konten tersebut adalah penggunaan video dan audio visual yang
menggambarkan ilustrasi tentang materi konten selain bahan bacaan yang menjelaskan
tentang teori-teori. Selain itu, beberapa materi juga disampaikan melalui wawancara
kolaboratif dengan praktisi atau tokoh dari kalangan milenial yang memiliki pemahaman
terkait wakaf uang. Melalui wawancara kolaborasi tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran langsung praktik wakaf uang di kalangan generasi milenial agar semakin

meningkatkan literasi wakaf uang di kalangan milenial.
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RENCANA PENGGUNAAN ANGGARAN

memiliki rancangan penggunaan anggaran sebagai berikut:

Proposal Hibah Pengembangan Inovasi Modul Digital MOOC UNAIR tahun 2022 ini

No Rincian Anggaran Jumlah Nominal Total
1 Honor Narasumber 2 Rp1.000.000 Rp2.000.000
2 Honor Tim Ahli 4 Rp1.000.000 Rp4.000.000
3 Honor Admin 1 Rp700.000 Rp700.000
4 Fotokopi 10 Rp550.000 Rp5.500.000
5 Konsumsi Rapat 10 Rp350.000 Rp3.500.000
6 Uang Transportasi 10 Rp150.000 Rp1.500.000
7 Biaya Jasa Produksi 1 Rp1.500.000 Rp1.500.000
8 Biaya Editing Video 1 Rp1.300.000 Rp1.300.000

Total Rp20.000.000




JADWAL KEGIATAN

BAB 4

Pelaksanaan kegiatan ini direncanakan selama 6 bulan dengan jadwal kegiatan

disusun sebagai berikut:

No Jenis Kegiatan Tahun Ke-1
2 |3 6 |7 |8 10 |11 |12

1 | Penyusunan Materi \Y/

Pembelajaran
2 Penyusunan Konten \Y
3 | Penyusunan Desain Konten \Y
4 | Pengembangan Konten V|V
5 | Monitoring dan Evaluasi
6 | Laporan Akhir vV |V
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